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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi ibu rumah tangga yang
bekerja di KUB terhadap tingkat kesejahteraan keluarga nelayan di Desa Cikahuripan
Kecamatan Cisolok Kabupaten Sukabumi. Waktu penelitian dilaksanakan selama 2
bulan terhitung bulan November hingga Desember 2012.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan survei.
Responden dalam penelitian ini berjumlah 50 orang yang merupakan sampel
populasi. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan observasi. Indikator
kesejahteraan dalam penelitian ini yaitu menurut BKKBN yang terdiri dari kebutuhan
dasar, kebutuhan sosial psikologis, kebutuhan perkembangan, dan kebutuhan
aktualisasi diri. Berdasarkan kategori tersebut kemudian dikategorikan menjadi
Keluarga Pra Sejahtera, Keluarga Sejahtera Tahap I, Keluarga Sejahtera Tahap I,
Keluarga Sejahtera Tahap 111, dan Keluarga Sejahtera Tahap Il plus. Teknik analisis
data dalam penelitian ini menggunakan persentase dan dianalisis secara deskriptif.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kontribusi penghasilan ibu rumah
tangga sebanyak 26% termasuk kedalam kategori kontribusi rendah, sebanyak 46%
termasuk kedalam kategori kontribusi sedang, dan sebanyak 28% termasuk kedalam
kategori kontribusi tinggi. Aspek yang ibu rumah tangga bekerja : lama bekerja
responden 8-10 tahun sebanyak 56%, penghasilan responden >Rp 300.000 sebanyak
54%, penghasilan yang diperoleh suami responden berkisar antara Rp 500.000 — Rp
1000.000 sebanyak 58%, jam kerja responden sehari 6-8 jam sebesar 66%, Alokasi
penghasilan responden seluruhnya untuk keluarga sebesar 66%, penggunaan
penghasilan untuk biaya sekolah anak sebesar 42%, untuk ditabung sebesar 30%,
untuk makan sehari-hari 24%.

Tingkat kesejahteraan : keluarga responden sebanyak 8% berada pada
Keluarga Sejahtera Tahap Il, 76% termasuk kedalam kategori Keluarga Sejahtera
Tahap 1, dan 16% termasuk kedalam kategori Keluarga Sejahtera Tahap Il plus,
yaitu keluarga yang telah mampu memenuhi indikator-indikator kesejahteraan seperti
kebutuhan dasar (basic needs), kebutuhan sosial psikologis (Socio Psychological
Needs), kebutuhan perkembangan (development needs), serta kebutuhan aktualisasi
diri, walau masih ada beberapa kebutuhan yang masih belum terpenuhi secara
maksimal seperti sumbangan materil yang diberikan kepada kegiatan sosial ada yang
menyumbang tetapi tidak teratur hanya bersifat sewaktu-waktu.
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